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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat ukur dan menguji kelayakannya
sehingga menghasilkan instrumen yang valid dan reliabel dalam megukur tingkat prokrastinasi
pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). penelitian ini di susun dengan menggunakan
prosedur model penelitia pengembangan (Research & Development) dengan model pengembangan
oleh Thiagarajan yaitu 4D (four-D): define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan), dan disseminate (penyebarluasan).. Subyek dalam penelitian pengembangan ini
meliputi 5 pakar, yakni 3 dosen bimbingan konseling FIP Undiksha dan 2 guru bimbingan
konseling di SMP Laboratorium dan SMP N 1 Banjar . Metode analisis data yang digunakan
adalah uji validitas isi, uji validitas empiris dan uji reliabilitas. Pada uji validitas isi menggunakan
rumus Formula Lawshe (1975), yaitu Content Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Indeks
(CVI) dengan hasil > CVR =40 dan CVI 1 . Untuk uji validitas empiris, diperoleh melalui hasil uji
coba instrumen kepada responden sebanyak 200 siswa.Diketahui bahwa hasil uji validitas empiris
yaitu rhit > rtab dengan rumus pearson product moment melalui aplikasi SPSS, yang berarti semua
butir instrumen memiliki status yang valid atau terpakai. Lalu pada uji reliabilitas, hasil
perhitungan menunjukkan koefisien reliabilitas instrumen pengukuran prokrastinasi siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP) sebesar 0.938 dengan responden sebanyak 200 siswa, apabila
dibandingkan dengan rtab sebesar 0.244 pada taraf signifikansi 0.05% maka ralpa > rtab sehingga
instrumen dapat dikatakan reliabel.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu upaya yang bertujuan untuk meningkatkan dan
memngembangkan potensi yang dimiliki setiap individu berlangsung seumbur hidup
sesuai dengan nilai dan kebudayaan yang ada dalam masyarakat. Pendidikan individu
bisa di laksanakan melalui pendidikan yang bersifat formal,informal dan nonformal.
Dalam era globalisasi sekarang teknologi semakin canggih sehingga banyak fenomena
yang kerap terjadi di kalangan pelajar salah satunya yaitu prokrastinasi akademik.
Perkembangan tersebut mempunyai dua dampak yaitu positif dan negatif yang sangat
berpengaruh besar dalam diri individu setiap pelajar.

Prokrastinasi yang bersifat positif apabila penundaan yang dilakukan pada saat
yang tepat di sertai dengan alasan yang kuat dan memiliki tujuan yang pasti. Sedangkan
prokrastinasi yang bersifat negarif apabila dilakukan tanpa tujuan yang pasti, tanpa
disertai dengan suatau alasan yang kuat dan berguna sehingga akan berakibat buruk dan
menimbulkan masalah. Misalnya seperti menunda tugas karena ingin main game online
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atau mengakses jejaring sosial. Menurut (Ferrari et al., 1995) Prokrastinasi yang bersifat
positif di sebut sebagai Functional Procartination dan prokrastinasi yang bersifat negarif di
sebut sebagai Dysfunctional Procrastination.

Berdasarkan konotasi positif dan negatif maka dengan demikian prokrastinasi lebih
mengarah pada Dysfuntional Procrastination atau prokrastinasi negatif. Salah satu
dampak negatifnya adalah meningkatnya kecenderungan siswa dalam menunda
pekerjaaan dengan beralih melakukan kegiatan yang tidak bermanfaat di luar kegiatan
akademik. Fenomena ini ditunjukkan dengan kebiasaan siswa sebelum belajar
menghabiskan waktu berjam —jam bermain game online, menonton televise, bermain
tiktok dan mengakses jajaring sosial. Siswa lebih senang melakukan kegitana yang
kurang bermanfaat di luar akademik dari pada mengerjakan tugas sekolah atau
mengulang pembelajaran yang telah di jelaskan oleh guru

Prokrastinasi yang dilakukan oleh siswa tidak terjadi dengan sendirinya tetapi di
sebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri. Misalnya siswa beanggapan
bahwa tugas merupakan sesuatu yang membosankan, kurang menarik dan takut gagal
sehingga lebih memilik kegiatan yang mengenangkan daripada harus mengerjakan tugas.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa itu sendiri.
Misalnya ajakan teman sebaya , lingkungan dan kegiatan yang lebih menarik siswa untuk
meninggalkan tugasnya.

Menurut Bernard (1991) Faktor-faktor yang menyebabkan perilaku prokrastinasi
akademik diantaranya karena adanya : kecemasan, depresi diri, marah terhadap orang
lain, stress dan kelelahan, kesulitan untuk menolak permintaan orang lain,
ketidakmampuan mengatur waktu, lingkungan tidak terorganisasi dengan
baik,mempunyai toleransi stress yang rendah, kurangnya pengetahuan akan tugas,
kecenderungan untuk mencari kenyamanan.

Selain beberapa temuan di atas, peneliti juga menemukan fakta yang di peloleh
dari pelaksanaan Praktek Pengenalan Lapangan (PPL) dan Interensip BK di SMP
Laboratorium Undiksha. Permasalahan prokrastinasi akademik juga dialami oleh siswa
SMP Laboratorium Undiksha. Hal ini ditunjukkan dengan munculnya berbagai
permasalahan yang di alami oleh siswa seperti : ada beberapa siswa yang sering tidak
mengikuti pembelajaran secara daring atau terlambat, siswa tidak mengerjakan tugas
atau mengumpulkan tugas lewat batas waktu yang di tentukan.

Kondisi Prokrastinasi sangat berpengaruh bagi kesuksesan dan pencapaian prestasi
akademik siswa, maka bimbingan dan konseling merupakan bagian yang berperan
penting untuk membantu siswa dalam upaya penyelenggaraan pendidikan di sekolah,
bimbingan dan konseling memiliki urgensi untuk mengurangi Prokrastinasi pada siswa.
Hal tersebut sejalan dengan tujuan dari bimbingan konselig yang tercantum dalam
Permendikbud No. 111 Tahun 2014, yakni dalam membantu peserta didik untuk
mencapai perkembangan dan kepribadian yang optimal dan utuh, baik dalam aspek
pribadi, sosial, karir, dan belajar. Oleh karena itu guru bimbingan dan konseling memiliki
tanggung jawab dan kewajiban untuk memperjatikan kesejahteraan psikologis siswa,
khususnya dalam mengurangi prokrastinasi siswa.
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Oleh sebab itu diperlukan adanya pengembangan instrumen pengukuran
prokrastinasi untuk membantu siswa dalam mengurangi terjadinya prokrastinasi.
Dengan adanya instrument tersebut dapat membantu guru bimbingan konseling dalam
memberikan layanan kepada peserta didik untuk mengetahui prokrastinasi yang di miliki
oleh siswa serta membantu guru BK untuk memberikan layanan yang tepat pada siswa.

METODE

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini mengikuti model pengembangan 4D
yang dikemukakan oleh (Thiagarajan,1976) yang terdiri dari empat tahap yaitu define,
design, develop, dan disseminate.

Subyek dalam penelitian dan pengembangan ini adalah instrument pengukuran
prokrastinasi sedangkan valiabel penelitiannya adalah validitas isi, validitas butir dan
reliabilitas instrument pengukuran prokrastinasi. Adapun responden dalam penelitian
dan pengembangan ini yaitu siswa kelas VII dan VIII SMP Laboratorium undiksha, SMP
N 1 Seririt dan SMP N 1 Banjar.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode angket (daftar pernyataan) adalah cara akumulasi informasi yang
dilaksanakan dengan membagikan kelengkapan pernyataan yang akan dijawab seseorang
(Sudijono, 2010). Angket pengukuran prokrastinasi disusun untuk mengukur kelayakan
atau validitas dari produk yang telah dikembangkan.Pada penelitian ini untuk menguji
validitas isi suatu butir pernyataan dapat dibuktikan dengan menggunakan formula
(Lawshe, 1975).Tentang content validity rtio (CVR) dan content validity Indeks (CVI) dengan
melibatkan lima orang pakar/praktisi dengan alternatif penilaian sebagai berikut :

a) Kriteria Penilaian tanggapan Validator
Adapun kriteria pemberian skor pada tanggapan validator yakni sebagai berikut :

Tabel .01Kriteria Penilaian Angket Responden

Kriteria Skor
Relevan 1
Tidak Relevan 0

b) Menghitung nilai Content Validity Ratio (CVI)
Rumus dari formula content validity ratio (CVR)

LN
- S
CVR = N
)
Keterangan:
CVR  : Content Validity Ratio
NeM, : Jumlah Penulis yang memberikan Penilaian
N : Banyaknya Penulis
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Ketentuan :

1) Saat Ne <% N maka CVR <0 (gugur/tidak valid)
2) Saat Ne <% N maka CVR =0 (gugur/tidak valid)
3) SaatNe<?% maka CVR> 0 (diterima/valid)

Kriteria valid tidaknya butir pernyataan menggunakan acuan nilai minimum CVR
berdasarkan jumlah panelis. Isi butir pernyataan dikatakan valid apabila memiliki CVR >
0,40

c) Menghitung Content Validity Index (CVI) dengan rumus sebagai berikut:
Setelah mengidentifikasi butir pernyataan pada angket dengan menggunakan CVR,
CVI dihitung untuk memperoleh perhitungan secara keseluruhan jumlah butir
pernyataan. Rumus Content Validiti Index/CV1 :

CVI= (£ CURy =™
K
Sumber :Lawshe (1975)
Keterangan :

CVI  : Content Validity Index
> CVR : Jumlah Content Validity Ratio
k : Banyaknya Butir soal/pernyataan

(LCVE)

CVI= (VR —
K
CVI=40=1
40
Hasil dari perhitungan CVI adalah berupa rasio angka 0-1. Angka tersebut dapat
dikategorikan sebagai berikut.

Tabel 02. Kategori Hasil Perhitungan CVI

Rentang Kategori
0-0,33 Tidak Sesuai
0,34-0,67 Sesuai

0,68-1 Sangat Sesuai

Validitas butir instrument dilakukan dalam rangka melakukan uji coba
pengukuran untuk dapat mengetahui ketepatan dari setiap butir soal atau pernyataan
dan memperbaiki alat ukur atau instrument yang telah dibuat apakah terdapat butir yang
harus dibuang, diperbaiki, atau diganti, guna memperoleh alat ukur atau instrument
yang dapat dipercaya. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan korelasi product momentdengan taraf signifikansi (0,05) ditemukan
Trapei=p1z DUtir instrument akan di nyatakanvalid apabila 73, = #:555:(Ghozali, 2018)
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. NIXY - (ZX)(XY)
Y JINZXZ= (ZX)AINSYZ = (L Y)7]

Reliabilitas adalah kekonsistenan alat tes dalam mengukur suatu instrument tes
dapat dikatakan reliabel apabila membeikan hasil yang tetap sama bila diujikan berulang
kali. Reliabilitas berkaitan dengan ketepatan dan keajegan suatu tes. Instrument yang
reliabel belum tentu dapat dikatakan valid akan tetapi instrument yang dinyatakan valid
sudah pasti akan dinyatakan reliabel. Pengujian reliabilitas instrument merupakan syarat
untuk pengujian validitas instrument. Oleh karena itu, meskipun instrument sudah
dikatakan valid, akan tetap dilakukan pengujian realibilitas instrument.

Butir soal yang diuji reliabilitasnya adalah butir yang dinyatakan valid
sedangkan yang tidak valid tidak disertakan dalam pengujian reliabilitas. Untuk
melakukan pengujian reliabilitasinstrument dapat dilakukan dengan rumus Alpha
Cronbach.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

-5

Dasar pengabilan keputusan :

1) Apabila r alpha positif dan r alpha > t table maka kuesioner tersebut dinyatakan
reliabel.

2) Apabila r alpha positif dan r alpha < t table maka perangkat kuesioner dinyatakan
tidak reliable

Tabel 03.Klasifikasi reliabilitas

Reliabilitas Klasifikasi

09<rhl Sangat Tinggi

0,7<rh 0,9 Tinggi

0,4<rh0,7 Sedang

0,2<rh0,2 Rendah

0,00<rh0,2 Sangat rendah
HASIL DAN DISKUSI

Ferrari menjelaskan bahwa pengertian prokrastinasi dapat dilihat dari berbagai
sudut pandang yaitu: (1) prokrastinasi merupakan seriap perbuatan untuk menunda
mengerjakan tugas tanpa mempermasalahakan tujuan dan alasan penundaan. (2)
prokrastinasi merupakan suatu pola perilikau atau kebiasaan yang mengarah
kepenundaan yang dilakukan sudah merupakan respon yang menetap seseorang dalam

<. 5 WCET SCHOULID: Indonesian Journal of School Counseling
¥ mEsiks Open Access Journal: https://jurnal.iicet.org/index.php/schoulid



Ketut Studi Aning, Kadek Suranata, Kadek Ari Dwiarwati 179

menghadapi tugas dan biasanya disertai dengan keyakinan yang rasional. (3)
prokrastinasi sebagai suatu tarit kepribadian, tidak hanya perilaku menunda tetapi
melibatkan struktur mental yang saling terkait.

Sebagai suatau perilaku atau kebiasaan penundaan, prokrastinasi terdapat didalam
intikator dengan beberapa cirri, pernyataan ini menurut (Ferrari et al., 1995; Steel, 2007).
Cirri atau aspek prokrastinasi dapat di bedakan menjadi empat yaitu, Perceived time ,
Intention — acti on, Emotional distress dan Perceived ability.

Tolak ukur wvalid atau tidaknya isi soal/butir pernyataan rubric, dapat
menggunakan acuan nilai minimum CVR berdasarkan jumlah panelis. Isi butir
soal/pernyataan akan dinyatakan valid apabila memiliki CVR > 0.40 berdasarkan hasil
perhitungan CVR diatas diperoleh hasil CVR yaitu sebesar 40, maka dapat disimpulkan
CVR 2 40,sehingga butir soal/pernyataan Prokrastinasi dinyatakan Valid. Sehingga
mendapatkan hasil validitas isi dari 40 butir soal/pernyataan telah divalidasi oleh 5
pakar/validator yang telah menyatakan bahwa butir soal/pernyataan tersebut
mendukung validitas instrument. Kemudian hasil CVR akan diperoleh hasil CVI yang
merupakan rata-rata dari CVR semua item. Hasil CVI yang diperoleh yaitu sebesar (1)
yang artinya “sangat sesuai” soal/pernyataan dengan objek yang dianalisa.

Hasil Validitas Empirik instrument yang di uji coba berjumlah 40 butir/ item
pernyatan. Jumlah responden yang digunakan dalam uji validitas empiris/ validitas butir
yaitu 200 orang responden. Data hasil uji validitas butir dianalisis menggunakan rumus
korelasi product moment dengan bantuan aplikasi SPSS. Adapun hasil perhitungan
validitas butir instrument dapat di lihat pada table dibawah ini.

Table 0.4 Hasil Uji Validitas Empiris

No. Item Soal R R Keterangan
hitung tabel
1 Item Soal 1 0,404 0,138 Valid (Rhitung > R tabel)
2 Item Soal 2 0,664 0,138 Valid (Rhitung > R tabel)
3 Item Soal 3 0,368 0,138 Valid (Rhitung > R tabel)
4 Item Soal 4 0,452 0,138 Valid (Rhitung > R tabel)
5 Item Soal 5 0,433 0,138 Valid (Rhitung > R tabel)
6 Item Soal 6 0,546 0,138 Valid (Rhitung > R tabel)
7 Item Soal 7 0,687 0,138 Valid (Rhitung > R tabel)
8 Item Soal 8 0,353 0,138 Valid (Rhitung > R tabel)
9 Item Soal 9 0,374 0,138 Valid (Rhitung > R tabel)
10 Item Soal 10 0,489 0,138 Valid (Rhitung > R tabel)
11 Item Soal 11 0,665 0,138 Valid (Rhitung > R tabel)
12 Item Soal 12 0,453 0,138 Valid (Rhitung > R tabel)

SCHOULID: Indonesian Journal of School Counseling £ .> iiCET
Open Access Journal: https://jurnal.iicet.org/index.php/schoulid O e



180 Pengembangan Instrumen Pengukuran Prokrastinasi Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)

13 Item Soal 13 0,632 0,138
14 Item Soal 14 0,262 0,138
15 Item Soal 15 0,667 0,138
16 Item Soal 16 0,705 0,138
17 Item Soal 17 0,498 0,138
18 Item Soal 18 0,707 0,138
19 Item Soal 19 0,462 0,138
20 Item Soal 20 0,531 0,138
21 Item Soal 21 0,367 0,138
22 Item Soal 22 0,628 0,138
23 Item Soal 23 0,531 0,138
24 Item Soal 24 0,466 0,138
25 Item Soal 25 0,433 0,138
26 Item Soal 26 0,475 0,138
27 Item Soal 27 0,248 0,138
28 Item Soal 28 0,628 0,138
29 Item Soal 29 0,642 0,138
30 Item Soal 30 0,669 0,138
31 Item Soal 31 0,67 0,138
32 Item Soal 32 0,412 0,138
33 Item Soal 33 0,634 0,138
34 Item Soal 34 0,429 0,138
35 Item Soal 35 0,628 0,138
36 Item Soal 36 0,65 0,138
37 Item Soal 37 0,304 0,138
38 Item Soali 38 0,628 0,138
39 Item Soal 39 0,298 0,138
40 Item Soal 40 0,242 0,138
Jumlah Butir yang Valid

Jumlah Item yang Tidak Valid
Presentase Item yang Valid

Presentase Item yang Tidak Valid

Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)
Valid (Rhitung > R tabel)

40

0

100.00%

0.00%
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus korelasi product
moment dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS diperoleh nilai r hitung untuk
setiap instrumen seperti pada tabel 1 di atas. Jika dibandingkan dengan nilai R tabel =
0,138 maka nilai R hitung untuk setiap item lebih besar, sehingga dapat disimpulkan
bahwa intrumen yang digunakan valid.

Setelah melakukan uji validitas butir/ validitas empiris, maka dilanjutkan dengan
melakukan uji reliabilitas. Uji reliabelitas adalah uji yang dilakukan untuk dapat
mengetahui apakah variabel instrument reliable atau tidak, reliabelitas instrument diuji
menggunakan rumus Alpha Crombach,instrument yang dibuat akan dinyatakan valiabel
apabila nilai hasil perhitungan reliabilitas > standar Alpha Crombach (0,70).

Data dalam uji reliabilitas pengukuran prokrastinasi pada siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP) diperoleh dengan melakukan uji coba pada 200 responden
yang diambil secara random dari 3 sekolah yaitu, SMP Laboratorium Unduksha, SMP N 1
Seririt dan SMP N 1 Banjar instrument di sebarkan melalui Google form dengan bantuan
guru BK setelah mendapatkan persetujuan dari Kepala Sekolah dimasing — masing
sekolah. Hasil pengujian reliabilitas instrument pengukuran prokrastinasi dapat dilihat
dari table di bawah ini.

Tabel 0.5 Output Hasil Analisis Reliabilitas Instrumen Pengukuran
Prokrastinasi

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
938 40

Reliabilitas instrument diuji menggunakan rumus Alpha  Cronbach dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Berdasarkan hasil analisis data indeks reliabilitas
instrument tersebut adalah 0,938. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan kriteria
yang dijadikan acuan pada table 3.4. Berdasarkan kriteria yang digunakan dapat
disimpulkan bahwa instrument yang di uji cobakan memiliki reliabilitas yang sangan

tinggi.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang instrument pengukuran
prokrastinasi siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini memenuhi kriteria kualitas instrument yang baik dengan hasil validitas isi
(1) ,validitas butir yang dinyatakan valid dengan 40 jumlah item dan di temukan r table
(0,138) dan reliabilitas 0,938 dengan kategori sangat tinggi.
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